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<b>ABSTRACT</b><br>

Skripsi ini membahas tentang pemindahan 1bu K ota Kabupaten Tangerang dari Kecamatan Tangerang ke
Tigaraksa pada tahun 1987 hingga 2010. Adanya Instruksi Presiden Nomor 13 Tahun 1976 tentang
pengembangan Jabotabek, membawa dampak signifikan terhadap Kabupaten Tangerang, terutama wilayah
Kecamatan Tangerang yang merupakan pusat pemerintahan Kabupaten Tangerang. Guna mengimbangi laju
pertumbuhan penduduk maupun ekonomi di Kecamatan Tangerang dan sekitarnya, maka dibentuk Kota
Administratif Tangerang padatahun 1981. Kota Administratif Tangerang makin berkembang dari tahun ke
tahun yang menyebabkan ketimpangan di Kabupaten Tangerang dalam hal demografi dan ekonomi
ditambah dengan rencana pengembangan Kota Administratif Tangerang, maka Kabupaten Tangerang
berencana memindahkan Ibu K ota Kabupaten Tangerang ke lokasi baru. Pada pemilihan lokasi baru,
terpilihlah Kecamatan Tigaraksa. Tigaraksa dipilih dikarenakan daerah tersebut masih sepi ditambah dengan
adanya developer yang mempunyai lahan di daerah tersebut, yaitu PT. Panca Wiratama Sakti (PWS).
Dalam prosesnya pembangunan ini mengalami hambatan, salah satunya adalah krisis moneter yang
menyebabkan proses pembangunan tidak sesuai target awal, walau hingga akhirnya pada tahun 2000
Tigaraksaresmi menjadi 1bu Kota Kabupaten Tangerang yang baru dan membawa dampak terhadap
masyarakat maupun pemerintah daerah. Pendlitian ini dilakukan dengan heuristik, kritik, dan interpretasi
terhadap wawancara pegawal pemerintahan dan warga sekitar, dokumen Bappeda, surat kabar sezaman dan
juga buku-buku terkait.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

This Thesis discusses the displacement of the Capital of Tangerang Regency from Tangerang to Tigaraksa
in 1987 to 2010. The presence of Presidential Instruction No.13 of 1976 concerning the development of
Jabotabek, had a significant impact on Tangerang Regency, especially the Tangerang Sub-distric and
surrounding sub-distric which are al'so the Capital of Tangerang Regency. In order to keep pace with
population and the economic growth in Tangerang Sub-distict and surrounding sub-district, the
Administrative City of Tangerang was formed in 1981. In kept growing from year to year which caused
inequality in Tangerang Regency in terms of demography and economy coupled with its development plan.
The Tangerang Regency planned to move the Capital of Tangerang Regency to new location. In the process
of selecting anew location, Tigaraksa Sub-District was chosen, because the area was still quiet, coupled
with the existence of developers who owned land in the area, namely PT. Panca Wiratama Sakti (PWS). In
the process of this development,it experienced obstacles, one of which was the monetary crisis which caused
the development process that was not in accordance with the initial target, even though finally in 2000,
Tigaraksa officialy became the new Capital of Tangerang Regency and had an impact on the society and
local government. This research was conducted with heuristics, criticism and interpretation by interviewing
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government officials and local people, and also with the documents of Bappeda, contemporary newspapers
and related books.



